Analisis Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan








1.1 Latar Belakang 
Lahan adalah permukaan bumi yang berupa tanah, batuan, mineral dan 
kandungan cairan yang terkandung didalamnya yang memiliki fungsi tersendiri 
yang dapat dimanfaatkan manusia. Kesesuain lahan dalam permukaan bumi 
berfungsi beraneka ragam seluruh penjuru bumi, sebagai sumber daya alami, 
dengan adanya campur tangan manusia mempengaruhi dinamika tersebut secara 
luas dan waktu tertentu, baik  secara menetap maupun secara berpindah – pindah. 
Penggunaan lahan merupakan hasil akhir dari setiap bentuk campur tangan 
kegiatan (intervensi) manusia terhadap lahan di permukaan bumi yang bersifat 
dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup baik material maupun 
spiritual (Arsyad, 1989). 
Berdasarkan Ritohardoyo (2009) Penggunaan lahan memiliki banyak 
definisi dan pengertian namun semuanya mengacu pada makna yang sama, yakni 
berkaitan dengan kegiatan manusia di permukaan bumi untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kajian penggunaan lahan secara rinci mencakup enam 
aspek, yakni subjek, objek, bentuk, orientasi, metode, dan hasil penggunaan lahan. 
Perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk yang 
sangat pesat, pertumbuhan penduduk yang sangat pesat mempengaruhi kebutuhan 
hidup manusia, berlangsungnya kebutuhan hidup yang meningkat tidak di dasari 
oleh pertambahan lahan maka akan menyebabkan perubahan penggunaan lahan 
untuk kebutuhan hidup manusia baik secara ekonomi atau sosial dan budaya.  
Alih fungsi lahan dalam arti perubahan penggunaan lahan merupakan 
perubahan tata ruang pembangunan, pemabangunan tata ruang tanpa 
memperhatikan kondisi lahan dan kondisi geografis dalam segala aspek dan daya 
dukung dalam jangka waktu dapat menyebabkan dampak negatife terhadap lahan 





Menurut FAO dalam Lutfhi (2007), lahan memiliki banyak fungsi sebagai 
berikut : 
 Fungsi Produksi Sebagai basis berbagai system penunjang kehidupan 
melalui produksi biomassa yang menyediakan makanan, pakan ternak, 
serat, bahan bakar kayu dan bahan – bahan biotik lainnya bagi manusia, 
baik secara langsung maupun binatang termasuk budidaya kolam dan 
tambak ikan 
 Fungsi Lingkungan Biotik adalah lahan merupakan baris bagi 
keragaman daratan menyediakan habitat bilogi dan plasma nutfah bagi 
tumbuhan, hewan dan jasad-mikro di atas dan di bawah permukaan 
tanah 
 Fungsi Pengatur Iklim adalah lahan dan penggunaannya merupakan 
sumber dan rosot gas rumah kaca dan menentukan neraca energy global 
berupa pantulan, serapan, dan transformasi dan energy radiasi matahari 
dan daur ulang hidrologi global 
 Fungsi Hidrologi adalah lahan mengatur simpanan dan aliran daya air 
tanah dan air permukaan serta mempengaruhi kualitasnya. 
 Fungsi Penyimpanan, adalah lahan merupakan gudang (sumber) 
berbagai lahan mentah dan mineral untuk dimanfaatkan oleh manusia. 
 Fungsi Pengendalian Sampah dan Polusi Lahan berfungsi sebagai 
penerima, penyaring, penyangga, dan pengubah senyawa – senyawa 
berbahaya. 
 Fungsi Ruang Kehidupan adalah lahan menyediakan sarana fisik untuk 
tempat tinggal manusia, industri 
dan aktifitas sosial seperti olahraga dan rekreasi. 
 Fungsi Peninggalan dan Penyimpanan adalah lahan merupakan media 
untuk menyimpan dan melindungi benda – benda bersejarah dan 







 Fungsi Penghubung spasial adaah lahan menyediakan ruang untuk 
transportasi manusia, masukan dan produksi serta untuk pemindahan 
tumbuhan dan binatang antara daerah terpencil dan suatu ekosistem 
alami. 
 
Perubahan penggunaan lahan memliki pola tertentu, akan tetapi   
perkembangan lahan dilihat dari kualitas lahan tersebut. Perubahan penggunaan 
lahan untuk perkembangan suatu wilayah dalam menyangkut aspek politik, sosial, 
budaya, teknologi, ekonomi dan fisik yang menyangkut langsung pengunaan 
lahan perkotaan maupun lahan pedesaan. Motif ekonomi adalah pembentukan 
struktur penggunaan lahan untuk kebutuhan manusia  sebagai pusat bisnis dan 
strategis untuk kegiatan ekonomi manusia. Motif fisik berupa bangunan – 
bangunan sebuah kota berbentuk industri, perumahan, pertanian dan jasa.  
Kabupaten Grobogan yang memilik luas wilayah keseluruhan sekitar 
1.976 km
2 
 termasuk wilayah terluas nomor 2 setelah Kabupaten Grobogan 
Cilacap. Daerah yang menjadi kajian penelitian adalah Kecamatan Toroh 
merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Grobogan, Jawa 
Tengah, dengan luas wilayah 119,320 km
2
, dan terletak berbatasan Kota 
Purwodadi. Lahan di Kecamatan Toroh dominan dengan sektor lahan pertanian 
dibanding kecamatan lain di Kabupaten Grobogan. Jumlah penduduk Kecamatan 
Toroh pada tahun 2007 adalah 115.618 jiwa dengan luas wilayah 119,306 km
2
 
dengan kepadatan penduduk 968,08 jiwa/km, sedangkan pada tahun 2017 jumlah 
penduduk Kecamatan toroh adalah 107.747 jiwa dengan luas wilayah 119,306 
km
2
 dengan tingkat kepadatan penduduk 903 jiwa/km
2
. Hal ini menunjukan 
bahwa selama 10 tahun mengalami adanya penurunan jumlah penduduk dan untuk 
memperjelas keterangan jumlah penduduk Kecamatan Toroh Kabupaten 






















1. Dimoro 9,48 9.173 978,14 
2 Genengadal 4,93 6.679 1.355,87 
3 Sindurejo 8,95 9.458 1.056,41 
4 Bandungharjo 14,06 7.484 532,29 
5 Genengsari 8,32 3.638 437,52 
6 Kenteng 12,88 7.556 586,65 
7 Ngrandah 7,18 5.812 809,92 
8 Tunggak 7,92 8.967 1.132,05 
9 Boloh 8,59 8.187 953,2 
10 Plosoharjo 4,50 5.667 1.260,73 
11 Tambirejo 5,46 7.983 1.463,16 
12 Depok 7,62 12.422 1.628,69 
13 Kranggangharjo 4,14 5.121 1.236,06 
14 Sugihan 5,82 6.855 1.178,24 
15 Pilangpayung 4,96 6.387 1.287,7 
16 Katong 4,51 4.229 917,35 
Jumlah 119,31 115.618 969,08 
Sumber Kecamatan Toroh dalam Angka Tahun 2007 
 
 Tabel 1.1 menunjukan tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Toroh 
tahun 2007. Tingkat kepadatan paling tinggi di Desa Depok yaitu 1.628,69 
jiwa/km
2 
, dalam jangka waktu 10 tahun dapat dilihat adanya perubahan kepadatan 
penduduk yaitu pada tahun 2017. Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Toroh 




















1. Dimoro 9,48 7.740 817 
2 Genengadal 4,93 5.900 1.198 
3 Sindurejo 8,95 8.315 929 
4 Bandungharjo 14,06 6.703 477 
5 Genengsari 8,32 3.616 435 
6 Kenteng 12,88 7.564 587 
7 Ngrandah 7,18 5.813 810 
8 Tunggak 7,92 7.251 915 
9 Boloh 8,59 7.964 896 
10 Plosoharjo 4,50 5.731 1.275 
11 Tambirejo 5,46 7.964 1.460 
12 Depok 7,62 12.978 1.703 
13 Kranggangharjo 4,14 4.956 1.196 
14 Sugihan 5,82 6.346 1.091 
15 Pilangpayung 4,96 5.183 1.045 
16 Katong 4,51 3.993 885 
Jumlah 119,31 107.747 903 
Sumber Kecamatan Toroh Dalam Angka 2017 
 
 Tabel 1.2 menunjukan jumlah penduduk dan kepadatan penduduk yang 
berada di Kecamatan Toroh tahun 2017. Data tersebut dapat dilihat adanya 
kepadatan penduduk yang mengalami penurunan dari tahun 2007 dan tahun 2017, 
hal tersebut dapat mengakibatkan perubahan penggunaan  lahan karena 
kurangmya pengolahan  lahan pertanian maupun non pertanian, salah satunya 
yaitu tegalan dan belukar yang kurangnya pengolahan lahan berubah menjadi 




pemanfaatan lahan dominan di sektor pertanian sebagai sumber mata pencarian 
perekonomian. Berbagai permasalahan diatas peneliti ingin mengetahui perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Toroh antara tahun 2007 dan tahun 
2017. 
Penelitian ini memfokuskan kajian perubahan penggunaan lahan dalam 
periode antara tahun 2007 dan tahun 2017, sehingga dapat diketahui adanya 
indikasi perubahan penggunaan lahan yang terjadi, selain itu dalam jangka waktu 
10 tahun merupakan jangka waktu yang dapat digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perubahan penggunaan lahan di daerah penelitian. Hal tersebut 
menjadi faktor dilaksanakannya penelitian analisis perubahan penggunaan lahan 
Kecamatan Toroh tahun 2007 dan tahun 2017 yang berguna untuk mengetahui 
kondisi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Toroh. Penggunaan lahan 
Kecamatan Toroh dominan pada sektor petanian, setiap desa Kecamatan Toroh 
mayoritas penggunaan lahan pertanian. Luas penggunaan lahan Kecamatan Toroh 





Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Toroh Tahun 2007 






Tegalan Gedung Luas Wilayah 
Dimoro 15,05 20,01 123,23 156,73 12,47 302,08 0 391,7 0 1.021,27 
Genengadal 0,35 23,94 36,16 143,38 21,1 270,06 0 156,59 0 651,58 
Sindurejo 0,28 9,16 10,26 185,72 1,78 410,46 0 90,05 0 707,69 
Bandungharjo 23,48 790,52 18,03 209,26 17,43 429,64 20,32 173,67 0 1.682,35 
Genengsari 0 404,05 278,2 121,84 0 21,34 19,26 263,66 0 1.108,35 
Kenteng 0 73.21 339,82 253,59 0 59,44 355,69 75,69 0 1.157,44 
Ngrandah 11.31 4.1 61,14 134,49 5,44 103,79 282,38 41,22 0 643,862 
Tunggak 0 151 6,4 171,4 0 393,77 116,19 74,9 0 913,63 
Boloh 0 3,43 19,69 201,21 0 419,06 0 23,27 0,07 666,66 
Plosoharjo 0 54,59 10,98 141,74 0 325,4 0 53,62 0 586,33 
Tambirejo 18,88 71,67 12,62 135,76 0,94 330,68 0 55,21 0 625,76 
Depok 20,73 50,46 50,92 208,69 17,25 289,79 0 61,2 0,85 699.89 
Krangganharjo 0 0 7,95 86,52 1,13 364,38 0 0 0 459,98 
Sugihan 5,14 0 14,62 113,89 0,53 499,78 0 0 0 633.96 
Katong 12,09 0 13,77 70,27 1,3 412,78 0 7,87 0 517,99 
Pilangpayung  0 0 4,43 139.39 0 454.52 0 0 0 598,34 
Jumlah  107,31 1.656,14 1.008,22 2.511,5 79,37 5.086,97 793,84 1.468,65 0.92 12.675,08 





Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Toroh Tahun 2017 






Tegalan Embung Blombang 
Luas 
wilayah 
Dimoro 10.59 251,23 142.04 228.39 303.76 31.63 53.63 0 0 1.021,27 
Genengadal 0 124.47 66.13 172.66 264.24 21.8 2.2 0 0 651.5 
Sindurejo 0.6 38.52 65.11 238.16 205.54 159.77 0 0 0 707,7 
Bandungharjo 13.59 946,62 39.09 268.51 139.14 268.75 6.65 0 0 
1.682,35 
 
Genengsari 0 846,46 62.89 135.93 1.02 62.05 0 0 0 1.108,35 
Kenteng 0 423,7 43.38 278.26 405.36 1.92 0 0.08 4.74 1.157,44 
Ngrandah 7.27 34.97 40.48 176.24 380,3 4.46 42.64 0 0 643,86 
Tunggak 2.83 221.15 4.19 185.79 489.35 9.1 0 1.47 0 913.63 
Boloh 1.78 3.58 46.51 230.82 315.75 68.18 0 0 0 666.62 
Plosoharjo 0 64.83 60.19 163.2 268.69 28.88 0 0.54 0 586.33 
Tambirejo 1.8 35.54 95.74 157.39 299.33 14.54 0 0 21.35 625.76 
Depok 11.61 67.86 94.79 257.12 216.1 48.08 0 0 4.32 699.89 
Krangganharjo 2.34 0 0 114.28 342.87 0 0 0 0 459.98 
Sugihan 4 0 3.32 150.8 443.45 0 31.49 0 0 633.96 
Katong 3.87 0 32.07 109.93 292.09 0 80,03 0 0 517.99 
Pilangpayung 0.94 0 0 166.71 430.68 0 0 0 0 598.34 






Perubahan penggunaan lahan yang paling luas di Kecamatan Toroh pada  
tahun 2017  yaitu lahan hutan dan semak belukar, sedangkan di tahun 2007 
pengunaan lahan hutan seluas 79,37 ha dan penggunaan lahan belukar seluas 
1.656,14 Ha, akan tetapi di tahun 2017 penggunaan lahan belukar berubah 
menjadi lahan hutan, dan di tahun 2017 luas penggunaan lahan hutan menjadi 
3.058,93 ha. Perubahan penggunaan lahan yang mengalami pengurangan pada 
tahun 2017 adalah penggunaan lahan kebun, pada tahun 2007 seluas 1.008,22 ha 
menjadi 795,933 ha di tahun 2017, akan tetapi penurunan perubahan penggunaan 
lahan tegalan di tahun 2007 seluas 1.468,65 ha menjadi 216,64 ha di tahun 2017. 
Perubahan lahan yang sudah dijelaskan di atas maka berdampak pada kepadatan  
penduduk yang menurun dan mengakibatkan perubahan penggunaan lahan 
pertanian yang semakin berkurang berkurang. 
Permasalahan yang sudah dijelaskan di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian di daerah Kecamatan Toroh, hal ini di dukungnya 
pernyataan kepadatan penduduk yang menurun antara tahun 2007 dan 2017 
sehingga peneliti ingin mengetahui adanya perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Toroh, sehingga peneliti ingin mengambil judul ”ANALISIS 
PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI KECAMATAN TOROH 
KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2007 DAN TAHUN 2017” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas ada beberapa hal yang dapat 
diperhatikan beberapa masalah berikut : 
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Toroh 
Kabupaten Grobogan tahun 2007 dan 2017 ? 
2. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan penggunaan 









1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis terjadinya perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Toroh Kabupaten Grobogan tahun 2007 dan 2017. 
2. Menganalisis faktor – faktor perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S1 dari Fakultas 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2. Memberikan informasi atau masukan kepada kepemerintahan setempat 
untuk menentukan kebjakan dalam perkembangan wilayah.  
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Kesesuian lahan adalah kecocokan (fitness) suatu jenis lahan untuk 
penggunaan tertentu. Kecocokan tersebut di nilai berdasarkan analisis kualitas 
lahan sehubungan dengan persyaratan suatu jenis penggunaan tertentu, sehingga 
kualitas yang baik akan memberikan nilai lahan atau kelas yang tinggi terhadap 
jenis penggunaan tertentu (Sukmono 2015). Kesesuaian lahan dapat diartikan 
suatu jenis lahan permukaan bumi yang dapat dimanfaatkan dengan berbagai 
sektor, berdasarkan kualitas lahan dengan kecocokan nilai suatu lahan untuk 
penggunaan tertentu sehingga dapat menghasilkan yang maksimal.  
Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya hasil dari aktivitas manusia 
yang merubah alih fungsi lahan dari yang sebelumnya dengan beberapa faktor 
yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan, dengan tujuan untuk 
mengembangkan suatu wilayah maupun untuk mata pencarian kehidupan 
manusia. Menurut Muiz (2009) perubahan penggunaan lahan diartikan sebagai 
suatu proses perubahan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lain 





logis dari adanya pertumbuhan dan transformasi perubahan struktur sosial 
ekonomi masyarakat yang sedang berkembang baik untuk tujuan komersial 
maupun industri. 
Rencana Tata  Ruang  Wilayah  merupakan  hasil  analisis  kesesuaian 
penggunaan  lahan. Kesesuaian  penggunaan  lahan  terhadap  Rencana  Tata 
Ruang  Wilayah adalah  perbandingan antara arahan kawasan menurut tata ruang 
dengan kondisi eksisting penggunaan lahan saat ini (Andrianto, dkk: 2008).  
Berkurangnya fungsi perubahan penggunaan lahan dan pertambah 
penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan lahan ke penggunaan lahan lainnya, 
dan alih fungsi lahan dari kurun waktu yang berbeda. Pemukiman sebagai (1).Isi, 
yaitu isi dari pemukiman dilakukan manusia yang bersifat individu maupun 
bermasyarakat dan (2).Wadah, yaitu fisik buatan manusia maupun elemen – 
elemen yang dari alam. Dua elemen pemukiman tersebut selanjutnya dapat dibagi 
menjadi lima elemen berikut ini: 
a. Alam yang meliputi : topografi, geologi, tanah, air, tumbuh – 
tumbuhan, dan hewan. 
b. Manusia yang meliputi : kebutuhan biologi ( ruang, udara, temperature, 
dsb), peranan dan prespsi, kebutuhan emosional dan nilai moral. 
c. Masyarakat yang meliputi : kepadatan dan komposisi penduduk, 
kelompok sosial, kebudayaan, pengembangan ekonomi, pendidikan, 
hukum, dan administrasi. 
d. Fisik bangunan yang meliputi : rumah, pelayanan masyarakat (sekolah, 
rumah sakit dsb), fasilitas rekreasi, pusat perbelanjaan dan 
pemerintahan, industri, kesehatan, hukum, dan administrasi. 
e. Jaringan (network) : system jaringan air bersih, system jaringan listrik, 
sistem transportasi, sistem komunikasi, sistem manajemen kepemilikan, 









1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Nani Ernawati (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Perubahan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar Tahun 1996 dan Tahun 2005” bertujuan untuk mengetahui 
persebaran perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar antara Tahun 1996 dan Tahun 2005, mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Kebakkramat, 
mengevaluasi kesesuaian antara arah penggunaan lahan antara Tahun 1996 dan 
Tahun 2005 dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kecamatan 
Kebakkramat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 
sekunder dan analisa peta dengan menggunakan metode komperasi. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini adalah: perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
di daerah penelitian dalam kurun waktu 1996 dan 2005 adalah seluas 151,72 (ha) 
pola perubahan penggunaan lahan yang terjadi cenderung mengikuti pola 
memanjang mengikuti jalur lalu lintas Surakarta-Surabaya, faktor yang 
berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan didaerah penelitian adalah 
faktor kepadatan penduduk dan faktor ketersediaan fasilitas sosial ekonomi, 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di daerah penelitian tahun 1996 dan 
tahun 2005 tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
Zulkarnain (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perubahan 
Penggunaan Lahan Di Kecamatan Kartosuro Kabupaten Sukoharjo Tahun 2005 
dan Tahun 2009” bertujuan untuk mengetahui berapa besar perubahan 
penggunaan lahan di daerah penelitian, mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan didaerah penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data sekunder dan analisa peta 
dengan menggunakan metode komparasi. Hasil dari penelitian ini adalah: 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Kartasura pada tahun 
2005 dan tahun 2009 sebesar 1923.70 ha, berpengaruh perubahan lahan di 
Kecamatan Kartasura terjadi dikarenakan ada beberapa faktor antara lain: 





Atok Maulana Bachtiar (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar Tahun 1998 dan Tahun 2003” bertujuan untuk mengetahui 
persebaran perubahan pnggunaan lahan di Kecamatan Karanganyar, mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan, mengetahui 
penyimpangan perubahan penggunaan lahan terhadap kebijakan pemerintah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisa data 
sekunder dan analisa peta dengan menggunakan metode komparasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Karanganyar 
pada tahun 1998 dan 2003 yaitu sawah berkurang seluas 124,65 ha bangunan 
bertambah seluas 145,08 ha, tegalan berkurang aeluas 1,18 ha, perkebunan 
berkurang seluas 0,10 ha dan lain-lain berkurang 19,15 ha perubahan penggunaan 
lahan yang paling dominan di Kecamatan Karanganyar adalah perubahan dari 
sawah menjadi bangunan, faktor yang mempengaruhi terhadap perubahan 
penggunaan lahan pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, luas wilayah dan 
ketersediaan fasilitas ekonomi, perubahan penggunaan lahan di Kacamatan 
Karanganyar tidak mengalami penyimpangan terhadap kebijakan pemerintah yang 
menekankan pada produktivitas tanaman pangan. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saya lalukan ini yaitu 







Perbandingan penelitian sebelumnya 
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1.6 Kerangka Penelitian 
 
Lahan  merupakan bentuk permukaan bumi yang terdiri dari atas iklim, 
topografi, hidrologi, dan vegetasi, dimana yang memiliki kemampuan dan 
kesesuaian lahan dalam jangkau waktu tertentu. Penggunaan lahan dapat berubah 
beberapa tahun kemudian karena faktor perkembangan suatu wilayah dari aspek 
ekonomi maupun sosial budaya, misalnya seperti perubahan penggunaan lahan 
pertanian menjadi non pertanian. 
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Perubahan penggunaan lahan merupakan hasil campur tangan manusia 
terhadap lahan di permukaan bumi karena pertumbuhan penduduk yang 
merupakan salah satu faktor perubahan penggunaan lahan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia maupun digunakan untuk wadah tempat tinggal maupun 
untuk kegiatan industri. 
Penggunaan lahan harus direncanakan dengan matang untuk di masa yang 
akan datang, sehingga dapat terciptanya perkembangan suatu wilayah, 
penggunaan lahan dirancang harus sesuai dengan kemampuan lahan yang 
bersangkuatan dan kualitas kesesuaian  lahan. Penggunaan lahan dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu : Pertanian seperti sawah, tegalan, perkebunan, hutan, dan cagar 
alam lainnya, dan Non pertanian seperti perumahan di desa ataupun di kota, 
industri, tempat rekreasi, dsb.  
Kecamatan Toroh merupakan kecamatan di Kabupaten Grobogan yang 
dominan dengan lahan pertanian. Lokasi Kecamatan Toroh yang berbatasan 
langsung dengan Kota Purwodadi dengan  kualitas lahan dengan kecocokan tanam 
dengan tanaman jagung dan padi. Berkembangnya pembangunan-pembangunan 
pinggiran kota di Kecamatan Toroh perlu adanya perencanaan yang matang agar 
pembangunan untuk usaha maupun untuk tempat tinggal berimbangan dan 
mecegah kerusakan lahan maupun lingkungan yang merugikan masyarakat 
sekitar. Perubahan penggunaan lahan perlu diperhatikan kesesuaian lahan untuk 
kawasan bangunan dan kawasan untuk hasil mata pencarian yaitu pertanian. 
Perubahan – perubahan penggunaan lahan adanya faktor – faktor yang 
mempengarahui salah satunya yaitu hasil campur tangan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 
   
1.7 Batasan Oprasional 
Lahan adalah bentuk permukaan bumi yang berisi makhluk hidup, seperti 
manusia, vegetasi, binatang, dan juga terdiri dari iklim, topografi, tanah dan relief 
yang dapat dimanfaatkan manusia sebagai kebutuhan hidup dari penggunaan 
lahan yang sesuai dengan potensi lahan, seperti halnya para ahli mengungkapkan. 





dan vegetasi serta benda yang ada di atasnya sepanjang pengaruhnya terhadap 
penggunaan lahan, termasuk di dalamnya hasil kegiatan manusia di masa lalu dan 
sekarang seperti hasil reklame laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang 
merugikan seperti yang teralinasi. (FAO dalam arsyad 1989). 
Perubahan Penggunaa Lahan berhubungan dengan penggunaan 
lahannya, daerah pusat pemukiman ataupun di pemukiman perdesaan merupakan 
wilayah yang gampang mengalami perubahan penggunaan lahan yang pertanian 
menjadi non pertanian karena adanya perkembangan wilayah dan pertumbuhan 
penduduk. 
Kesesuaian lahan untuk berbagai fungsi tersebut sangat beragam seluruh 
penjuru bumi. Satuan lanskap, sebagai satuan sumber daya alami, memiliki 
dinanisme masing-masing. Akan tetapi campur tangan manusia dapat 
mempengaruhi dinamika tersebut secara amat luas dalam ruang dan waktu (Lutfi, 
2007)  
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan (tanah), ruang lautan 
dan ruang udara sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk 
lainya hidup dan melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya 
(Sarwono,2007).  
Kota merupakan suatu komplek manusia yang beraneka ragam yang 
saling berinteraksi antara satu dengan yang lain, kota sebagai pusat dimana 
manusia mencari kebutuhan kehidupan. Kota memiliki tata ruang yang sudah 
direncanakan adanya kepadatan penduduk yang tinggi karena kota sebagai pusat 
pencarian ekonomi yang berupa barang maupun jasa.  
Permukiman menurut UU No. 1 tahun 2011 adalah bagian dari 
lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang 
mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjang 
kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan dan kawasan pedesaan. Pemukiman 
adalah suatu tempat tinggal manusia yang bersifat berkumpul di daerah pedesaan 
maupun pedesaan yang sudah di rencanakan untuk membentuk sebuah lingkungan 
bermasyarakat yang berfungsi untuk kegiatan aktivitas kegiatan manusia dan 
tempat hunian.  
